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ABSTRACT

Stunting (dwarfism) is condition where toddler own long or underweight If compared to with
age. Stunting is related with increasing risk the occurrence pain, death, power stand low body,
lack of intelligence, low productivity and development brain that is not maximum.. The
stunting incident began from pre-conception when a pregnant mother at the age of teenager
with condition nutrition that has not been unbalanced and experiencing anemia. Therefore it's
Health Education about nutrition and anemia are necessary given since adolescence for prevent
the occurrence of stunting. One of the educational media that can easy understood by teenagers
daughter is a booklet or book Butarisamia (book of monitoring health teenager daughter free of
anemia). The purpose of this devotion public is for increase knowledge and levels of HB in
adolescents daughter as effort stunting prevention through the Butarisamia booklet. The
method used is socialization and education health to teenager the princess who did as many as 2
times. Sample totaling 40 teenagers daughter Teenager given additional tablets blood and
monitored every the day through whatsapp group. Place activity conducted at SMP YPI Al
Huda Kelurahan Linggajaya, Tasikmalaya City. The results data study obtained, almost all
teenager didn’t know yet about nutrition balanced and anemia, but after given education
through the Butarisamia Booklet happen improvement knowledge teenagers. All teenager show
high enthusiasm to activity this and hope activity education nutrition and anemia can
implemented in a way sustainable For increase prevent the occurrence of stunting.

Keywords: Anemia, Butarisamia, stunting

ABSTRAK
Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang
kurang jika dibandingkan dengan umur. Stunting berhubungan dengan meningkatnya
risiko terjadinya kesakitan, kematian, daya tahan tubuh yang rendah, kurangnya
kecerdasan, produktivitas yang rendah dan perkembangan otak yang tidak maksimal.
Kejadian stunting berawal dari pra konsepsi ketika seorang ibu yang hamil diusia
remaja dengan kondisi gizi yang belum seimbang dan mengalami anemia. Oleh karena
itu Pendidikan Kesehatan tentang gizi dan anemia perlu diberikan sejak masa remaja
untuk mencegah terjadinya stunting. Salah satu media edukasi yang dapat mudah
dipahami oleh remaja putri adalah booklet atau buku Butarisamia (buku pemantauan
kesehatan remaja putri bebas anemia). Tujuan pengabdian masyarakat ini untuk
meningkatkan pengetahuan dan kadar HB remaja putri sebagai upaya pencegahan
stunting melalui booklet Butarisamia. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan
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pendidikan kesehatan kepada remaja putri yang dilakukan sebanyak 2 kali. Sampel
berjumlah 40 remaja putri Remaja diberikan tablet tambah darah dan dipantau setiap
harinya melalui grup whatsapp. Tempat kegiatan dilakukan di SMP YPI Al Huda
Kelurahan Linggajaya Kota Tasikmalaya. Data hasil penelitian diperoleh, hampir semua
remaja belum mengetahui akan gizi seimbang dan anemia, namun setelah diberikan
edukasi melalui Booklet Butarisamia terjadi peningkatan pengetahuan remaja. Semua
remaja menunjukkan antusias yang tinggi terhadap kegiatan ini dan berharap kegiatan
edukasi gizi dan anemia ini dapat terlaksanan secara berkelanjutan untuk
meningkatkan mencegah terjadinya stunting.

Kata kunci: Anemia, Butarisamia, stunting

PENDAHULUAN
Prevalensi balita kerdil (stunting) di seluruh dunia pada tahun 2020 sebesar (22%) atau

sebanyak (149,2) juta.(1) Berdasarkan hasil kajian status gizi Indonesia, prevalensi balita yang
mengalami stunting di Indonesia sebesar (24,4%) pada tahun 2021, sedangkan Kota Tasikmalaya
sendiri kasus stunting tertinggi ke-5 di Jawa Barat. (Kemenkes, Stunting, 2022) Menurut Dinkes
pada tahun 2023 Angka stunting di Kecamatan Mangkubumi sebesar (24.04%) dengan angka
tertinggi terdapat di Kelurahan Linggajaya (9.32%) (Kemenkes, 2023)

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang
kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur dengan panjang atau tinggi badan
yang lebih dari minus dua standar deviasi median standar pertumbuhan anak dari WHO
(Kementrian, 2020) (Kemenkes RI, 2018). Stunting berhubungan dengan meningkatnya risiko
terjadinya kesakitan, kematian, daya tahan tubuh yang rendah, kurangnya kecerdasan,
produktivitas yang rendah dan perkembangan otak suboptimal yang tidak maksimal sehingga
perkembangan motorik dan pertumbuhan mental pada anak balita mengalami keterlambatan
(FKUI, 2023)

Stunting juga berhubungan erat dengan pernikahan dini, kehamilan dan persalinan pada
usia remaja. Kondisi kesehatan dan gizi ibu sebelum dan saat kehamilan serta setelah persalinan
mempengaruhi pertumbuhan janin dan risiko terjadinya stunting. (Kementrian, 2020) (Rasdianah
N, 2023) Faktor lainnya pada ibu yang mempengaruhi kejadian stunting adalah postur tubuh
ibu (pendek), jarak kehamilan yang terlalu dekat, ibu yang masih remaja, serta asupan
nutrisi yang kurang pada saat kehamilan. Kejadian kehamilan dan persalinan pada usia remaja
merupakan keadaan yang berisiko. Usia kehamilan ibu yang terlalu muda (di bawah 20 tahun)
berisiko melahirkan bayi dengan berat (Pramana et al, 2024). (Pramana C, 2024)

Stunting berawal dari pra konsepsi ketika seorang ibu yang hamil diusia remaja dengan
kondisi gizi yang belum seimbang dan mengalami anemia. (KIA, 2022) Kondisi ini disertai
dengan ibu hamil yang umumnya pendek (<150 cm) berdampak pada bayi yang dilahirkan
mengalami kurang gizi, dengan berat badan lahir rendah < 2.500 gram dan juga panjang badan
kurang dari 48 cm. (Kemenkes K. , 2018)

Remaja merupakan kelompok potensial yang bisa dilibatkan dalam program pencegahan
stunting. (Hidayat AF, 2024) Remaja diharapkan paham akan pentingnya perencanaan keluarga.
Hal-hal yang perlu direncakan sebelum masuk jenjang pernikahan, antara lain, ideal usia, matang
secara mental, kesiapan secara ekonomi serta sehat secara fisik (Tonasih T, 2019)

Remaja putri yang menderita anemia berisiko menjadi wanita usia subur yang anemia
selanjutnya menjadi ibu hamil anemia, bahkan juga mengalami kurang energi protein. (Emut

Haolatul Mutmainnah, 2018) Ini meningkatkan kemungkinan melahirkan bayi berat badan lahir
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rendah (BBLR) dan stunting, komplikasi saat melahirkan serta beberapa risiko terkait kehamilan
lainnya .(Sidorejo, 2022) (Hospital, 2024)

Menurut WHO upaya pencegahan pada stunting dapat dimulai sejak remaja. Remaja putri
dapat mulai diberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya pemenuhan nutrisi
saat remaja. Pemenuhan nutrisi saat remaja dapat mencegah terjadinya gizi yang kurang saat masa
kehamilan. Nutrisi yang adekuat saat kehamilan dapat mencegah terjadinya pertumbuhan yang
terhambat pada janin yang dikandung. Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan salah
satu upaya yang dilakukan untuk mencegah dan menanggulangi anemia gizi besi pada remaja
putri dan wanita usia subur (WUS) dengan memprioritaskan pemberian TTD melalui institusi
sekolah. (Dinkes, 2023)

Pemberian Tablet tambah darah bertujuan untuk meningkatkan status gizi remaja putri,
sehingga dapat memutus mata rantai terjadinya stunting dan meningkatkan cadangan zat besi
dalam tubuh sebagai bekal dalam mempersiapkan generasi yang sehat, berkualitas dan produktif
(Hadiyani W, 2019) (YDB, 2020) Harapanya dengan pemberian edukasi dan Tablet Tambah
Darah dapat meningkatkan status kesehatan pada remaja. (Shoaliha M, 2024)

Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk mengetahui Pengaruh
pemberdayaan remaja melalui edukasi dan pemberian Tablet Tambah Darah terhadap status
kesehatan remaja dalam upaya pencegahan stunting di SMP YPI Kota Tasikmalaya

METODE
Metode pelaksanaan program kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah penyelenggaraan

pemberian pendidikan kesehatan/ edukasi remaja puteri tentang perawatan kesehatan pada
remaja puteri melalui penggunaan buku pemantauan kesehatan remaja bebas anemia
(BUTARISAMIA). Responden penelitian ini terdiri dari 40 remaja putri dengan pengambilan
sampel menggunakan purposive sampling.

Kegiatan upaya pencegahan stunting dilakukan dengan pemberian tablet tambah darah di
SMP YPI AL Huda Kelurahan Linggajaya Kecamatan Mangkubumi Kota Tasikmalaya.
Pelaksanaan program kegiatan ini melalui tahap persiapan kemudian dilanjutkan dengan
pelaksanaan kegiatan, evaluasi kegiatan, dan pembuatan laporan.

Penyelenggaran kelas pendidikan kesehatan diselenggarakan secara partisipatif artinya
para remaja puteri diposisikan hanya menerima informasi karena posisi pasif cenderung tidak
efektif dalam merubah perilaku. Oleh karena itu pendidikan kesehatan ini dirancang dengan
metode belajar partisipatoris, dimana remaja putri tidak dipandang sebagai murid melainkan
sebagai warga belajar. Dalam prakteknya para para remaja puteri akan didorong untuk belajar
dari pengalaman sesama remaja puteri
Pelaksanaan kegiatan meliputi:

1. Peningkatan pengetahuan remaja puteri tentang anemia, pedoman gizi seimbang dan
suplementasi tabet FE dengan booklet anemia (BUTARISAMIA)

2. Pemeriksaan Kadar HB pada remaja puteri (BUTARISAMIA).

3. Pemantauan remaja puteri dalam mengkonsumsi Tablet Tambah Darah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan pengabdian masyarakat telah mampu memberikan perubahan akan pengetahuan

remaja putri. Adapun hasil yang dicapai dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut:
1. Adanya partisipasi pihak sekolah, guru, dan Bidan.
2. Adanya Partisipasi Aktif dari masyarakat/remaja putri
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Dalam kegiatan pengabdian ini masyarakat/ remaja putri aktif dalam mengikuti kegiatan
dari awal dilaksanakan sampai proses selesai. Peserta pengabdian masyarakat aktif dalam
diskusi pada saat kegiatan pemberian pendidikan kesehatan. Kegiatan ini selain memberikan
penambahan pengetahuan dan wawasan juga memperbaiki pola pikir remaja putri tentang
pentingnya mempersiapkan diri pada masa reproduksi, termasuk dalam perawaatan
kesehatan diri dalam pencegahan stunting dengan menggunakan buku booklet
BUTARISAMIA .
Peserta terlihat sangat antusias, menyimak dan melaksanakan dengan baik setiap dari mulai
pengisian kuisioner, edukasi/Pendidikan kesehatan tentang perawatan kesehatan diri
termasuk dalam sebagai salah satu langkah awal pencegahan stunting yang diberikan oleh
narasumber yang berasal dari TIM Pengabmas Poltekkes Kemenkes Tasikmalaya dan Bidan
Puskesmas yang sudah terlatih, selanjutnya ada pemeriksaan HB pada remaja puteri

3. Terdapat peningkatan pengetahuan tentang anemia, pedoman gizi seimbang dan
suplementasi tablet FE
Remaja putri yang menderita anemia berisiko menjadi wanita usia subur yang anemia
selanjutnya menjadi ibu hamil anemia, bahkan juga mengalami kurang energi protein. Ini
meningkatkan kemungkinan melahirkan bayi berat badan lahir rendah (BBLR) dan stunting,
komplikasi saat melahirkan serta beberapa risiko terkait kehamilan lainnya.
Menurut WHO upaya pencegahan pada stunting dapat dimulai sejak remaja. Remaja putri
dapat mulai diberikan pengetahuan dan pemahaman mengenai pentingnya pemenuhan
nutrisi saat remaja. Pemenuhan nutrisi saat remaja dapat mencegah terjadinya gizi yang
kurang saat masa kehamilan. Nutrisi yang adekuat saat kehamilan dapat mencegah
terjadinya pertumbuhan yang terhambat pada janin yang dikandung. (Dinkes, 2023)
Pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) merupakan salah satu upaya yang dilakukan untuk
mencegah dan menanggulangi anemia gizi besi pada remaja putri dan wanita usia subur
(WUS) dengan memprioritaskan pemberian TTD melalui institusi sekolah (Kementrian, 2020)
Pemberian Tablet tambah darah bertujuan untuk meningkatkan status gizi remaja putri,
sehingga dapat memutus mata rantai terjadinya stunting dan meningkatkan cadangan zat
besi dalam tubuh sebagai bekal dalam mempersiapkan generasi yang sehat, berkualitas dan
produktif. (Hadiyani W, 2019) Harapanya dengan pemberian edukasi dan Tablet Tambah
Darah dapat meningkatkan status kesehatan pada remaja.
Dibawah ini merupakan gambaran pengetahan remaja putri sebelum dan sesudah mengikuti
kegiatan pendidikan Kesehatan/ edukasi menggunakan booklet BUTARISAMIA:

Tabel 1.Tingkat pengetahuan remaja puteri di SMP YPI Al Huda Kota Tasikmalaya (Pre-
test) Tahun 2024

No  Tingkat Pengetahuan Frekuensi Prosentase(%)
1 Baik 0 0%

2 Cukup 28 71,8

3 Kurang 12 28,2

4 Total 40 100

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari pengetahuan remaja putri menunjukkan remaja
putri dengan pengetahuan kategori cukup sebanyak 28 orang (71,8%), dan pengetahuan
kategori kurang sebanyak 12 orang (28,2%).
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Adapun hasil pemeriksaan HB remaja, mayoritas remaja memiliki kadar HB kurang. Hasil
pemeriksaan dapat dilihat ditabel 2.

Tabel 2. Kadar HB Remaja puteri di SMP YPI Al Huda Kota Tasikmalaya Tahun 2024

No Kadar HB gr/dl Frekuensi Prosentase (%)
1 Tidak Anemia 3 7.5
2 Ringan 21 52,5
3 Sedang 15 37,5
4 Berat 1 2,5
5 Total 40 100

Berdasarkan tabel 2 diatas, hasil pemeriksaan HB remaja putri menunjukkan, remaja dengan
kategori anemia berat sebanyak 1 orang (2,5%), remaja dengan ketegori anemia sedang
sebanyak 15 orang (37,5%), dan remaja dengan kategori anemia ringan sebanyak 21 orang
(52,5%), dengan jumlah remaja tidak anemia sebanyak 3 orang (7,5%). Pemeriksaan HB ini
untuk melihat status anemia remaja putri sebagai penentu intervensi yang akan diberikan.
Kegiatan selanjutnya dilakukan penilaian post-test untuk mengetahui peningkatan
pengetahuan remaja putri setelah diberikan edukasi melalui buku pemantauan
BUTARISAMIA. Remaja putri mayoritas mengalami peningkatan pengetahuan yang
signifikan. Hasil post-test dapat dilihat di tabel 3.

Tabel 3. Tingkat pengetahuan remaja puteri di SMP YPI Al Huda Kota Tasikmalaya (Post-
test) Tahun 2024

No Tingkat Pengetahuan Frekuensi Prosentase(%0)
1 Baik 30 75%
2 Cukup 10 25%
3 Kurang - 71,8
4 Total 40 100

Berdasarkan tabel 3, hasil penilaian pengetahuan post-test remaja putri menunjukkan

peningkatan dengan remaja pengetahuan kategori baik sebanyak 30 orang (75%), remaja

pengetahuan kategri cukup sebanyak 10 orang (25%).

SIMPULAN
1. Hampir semua remaja belum mengetahui mengetahui tentang gizi seimbang dan anemia

untuk mencegah terjadinya stunting dengan persentas pengetahuan remaja
dengankategori cukup sebanyak 28 orang (71,8%) dan remaja dengan pengetahuan kurang
sebanyak 13 orang (28,2%).

2. Hasil pemeriksaan anemia remaja didapat mayoritas remaja putri anemia ringan sebanyak
21 orang (52,5%), remaja dengan ketegori anemia sedang sebanyak 15 orang (37,5%), dan
remaja dengan kategori anemia berat 1 orang (2,5%), dengan jumlah remaja tidak anemia
sebanyak 3 orang (7,5%).

3. Pengetahuan remaja setelah edukasi melalui buku pemantauan BUTARISAMIA
mengalami peningkatan yang signifikan dengan remaja pengetahuan kategori baik
sebanyak 30 orang (75%), remaja pengetahuan kategri cukup sebanyak 10 orang (25%).

4. Remaja sangat antusias akan kegiatan ini dan berharap kegiatan ini akan terus belanjut
sebagai upaya pencegahan stunting sejak dini.
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